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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pertamina yang berfungsi mengelola industri migas telah berkembang sedemikian pesatnya dan mampu

memberikan andil yang sangat besar dalam penerimaan negara. Hal ini dapat dilihat dari data APBN tahun

1996/1997 sampai dengan RAPBN tahun 1999/2000, rata-rata konstribusi sektor migas dalam penerimaan

negara setiap tahunnya sebesar 20,75% sedangkan dari Non Migas sebesar 79,25%.

Pengetolaan migas yang dimulai dari kegiatan-kegiatan survey (seismic), eksplorasi, produksi sampai

dengan kegiatan refinery untuk menghasilkan BBM serta mendistribusikannya kepada konsumen,

dilaksanakan oleh personil bangsa Indonesia yang sudah profesional dan berpengalaman. Profesionalitas

Sumber Daya Manusia tersebut telah mampu menghasilkan produksi minyak mentah (crude).

dan kondensat rata-rata setiap harinya sebanyak 1.575.230 barrels, clan BBM sebanyak 35.091.000 kilo

liter. Kegiatan ini merupakan keunggulan atau kekuatan internal perusahaan.

Selanjutnya yang perlu menjadi pertimbangan khusus dalam pengelolaan migas antara lain adalah migas

merupakan sumber daya yang tidak bisa diperbaharui, jika diproduksi terus menerus akan habis, dan suatu

saat Indonesia akan menjadi peng-impor migas terbesar di dunia. Sedangkan potensi migas di luar negeri

cukup banyak dan menggembirakan, dari data Kwartal IV tahun 1998, supply minyak dunia sudah mencapai

77.800.000 barrels per hari.

<br><br>

Berdasarkan pada pertimbangan tersebut dan beberapa pertimbangan lainnya, maka Pertamina wajar

menjadi Perusahaan Multinasional (MNC) agar bisa melakukan bisnisnya di manca negara. Untuk

mewujudkan hal ini Pertamina mempunyai peluang yang cukup besar dan dapat dilihat dari beberapa

strategi, antara lain :

- Strategi keunggulan bersaing (Competitive Advantage) yang pada dasarnya telah dimiliki Pertamina

karena salah satu syarat yang hares dipenuhi adalah menciptakan kapabilitas organisasi. Hal ini secara

prinsip tidak ada masalah. Ada masalah dibidang manajemen tetapi bisa diperbaiki atau dibenahi.

- Strategi masuk ke suatu negara, Indonesia (Pertamina) mempunyai peluang yang sangat besar dengan

melakukan pendekatan ekonomi, politik dan sosial budaya. Misalnya untuk negara di kawasan ASEAN

dengan pendekatan politik akan mempunyai peluang yang cukup besar, karena Indonesia merupakan salah

satu pendiri, sedangkan pelaksanaannya bisa dilakukan dengan investasi langsung atau menggandeng mitra

usaha !okal negara tersebut. Sedangkan untuk negara-negara kelompok OKI dengan pendekatan sosial

budaya akan memberikan peluang yang besar pula. karena Indonesia mempunyai penduduk muslim terbesar

didunia.

Ada beberapa konstribusi yang bisa didapat jika Pertamina menjadi perusahaan multinasional, salah satu

diantaranya adalah mendapatkan Capital Inflow dari keuntungan berbisnis di manca negara yang pada

akhirnya meningkatkan penerimaan negara dari sektor migas lebih besar dari 20,75%.
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